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INTISARI 

SABASTIAN Z. 2020. PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN TANJUNG 

(Mimusops elengi L.) TERHADAP DAYA INGAT PADA MODEL TIKUS 

DEMENSIA YANG DIINDUKSI DENGAN TIMBAL (II) ASETAT 

MENGGUNAKAN METODE RADIAL ARM MAZE. SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Demensia merupakan penyakit yang menyebabkan kerusakan pada sel-sel 

saraf pada otak yang salah satunya disebabkan oleh partikel radikal bebas. Daun 

tanjung (Mimusops elengi L.) berpotensi sebagai antioksidan yang dapat 

menangkap radikal bebas dan melindungi sel saraf. Tujuan penelitian ini 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun tanjung (EEDT) untuk 

meningkatkan daya ingat serta dosis efektif untuk meningkatkan daya ingat pada 

model tikus demensia yang diinduksi timbal (II) asetat. 

Penelitian ini menggunakan sampel 30 ekor tikus putih jantan yang dibagi 

menjadi 6 kelompok, kontrol normal, kontrol positif (Ginkgo Biloba 75 mg/70 kg 

BB), kontrol negatif (CMC Na), ekstrak etanol daun tanjung dosis 100, 200, dan 

400 mg/kg BB. Dosis perlakuan diberikan pada 10 hari sesudah induksi timbal (II) 

asetat dengan dosis 100 mg/kg BB selama 7 hari induksi. Uji kinerja menggunakan 

radial arm maze dilakukan pada tahap latihan (T0), tahap induksi (T1), dan tahap 

perlakuan (T2). Parameter yang diamati adalah waktu menemukan makanan, angka 

kesalahan tipe B, dan dilanjutkan dengan pengamatan histopatologi hipokampus 

tikus. Parameter tersebut dianalisis menggunakan SPSS versi 21 untuk mengetahui 

adanya perbedaan tiap kelompok perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak etanol daun tanjung dapat 

meningkatkan daya ingat tikus setelah diinduksi dengan timbal (II) asetat. Dosis 

400 mg/kg BB merupakan dosis efektif yang dapat meningkatkan daya ingat. 

Kata Kunci : ekstrak etanol daun tanjung, daya ingat, radial arm maze, timbal (II) 

asetat, histopatologi hipokampus 
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ABSTRACT 

SABASTIAN Z. 2020. EFFECT OF TANJUNG LEAF (Mimusops elengi L.) 

ETHANOL EXTRACT ON MEMORY OF DEMENTIA RAT MODEL 

INDUCED BY PLUMBUM (II) ACETATE USING RADIAL ARM MAZE 

METHOD. SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Dementia is a disease that causes damage to nerve cells in the brain, one of 

which is caused by free radical particles. Tanjung leaf (Mimusops elengi L.) has 

potential as an antioxidant that can capture free radicals and protect nerve cells. The 

purpose of this study was to determine the effect of tanjung leaf ethanol extract 

(EEDT) to improve memory and effective doses to improve memory in the 

dementia rat model induced by plumbum (II) acetate. 

 This study used a sample of 30 male white rats divided into 6 groups, normal 

control, positive control (Ginkgo Biloba 75 mg/70 kg BW), negative control (CMC 

Na), ethanol extract of tanjung leaf dose 100, 200, and 400 mg/kg BW . The 

treatment dose is given 10 days after induction of plumbum (II) acetate at a dose of 

100 mg/kg for 7 days of induction. Performance tests using radial arm maze were 

recorded at the training stage (T0), the induction stage (T1), and the treatment stage 

(T2). The parameters observed were time to find food, type B error rate, and 

continued with histopathological observation of rat hippocampus. These parameters 

were analyzed using SPSS version 21 to determine the differences in each treatment 

group. 

The results showed that the administration of ethanol extract of tanjung leaf 

could improve the memory of mice after being induced by lead (II) acetate. The 

dose of 400 mg/kg body weight is an effective dose that can improve memory. 

Keywords : ethanol extract of tanjung leaf, memory, radial arm maze, plumbum 

(II) acetate, hippocampus histopathological 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demensia adalah sindrom klinis (sekelompok tanda dan gejala yang muncul 

secara bersamaan) yang melibatkan penurunan fungsi intelektual secara progresif 

(Gilman 2010). Demensia merupakan sindrom dimana sel-sel saraf pada otak 

mengalami kerusakan atau fungsi tidak lagi normal. Kerusakan ini menyebabkan 

penurunan fungsi kognitif seperti kemampuan mengingat, penggunaan bahasa, 

visuospasial dan pengendalian emosi (Azizah 2011). Demensia dapat terjadi pada 

siapa saja tidak hanya orang tua, anak muda atau orang orang dewasa dibawah umur 

60 tahun juga dapat mengalami ini karena kerusakan pada otak (Suriastini et al. 

2016). Menurut data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2016), sekitar 46 

juta jiwa yang menderita penyakit demensia di dunia, dan sebanyak 22 juta jiwa 

diantaranya berada di Asia. Penyakit demensia paling sering ditemukan pada orang 

tua berusia >65 tahun, tetapi dapat juga menyerang orang yang berusia  sekitar 40 

tahun (Menkes RI 2016). 

Salah satu penyebab terjadinya penyakit demensia adalah kerusakan sel-sel 

saraf oleh partikel radikal bebas. Radikal bebas dapat disebabkan oleh terpaparnya

logam berat salah satunya adalah timbal. Penelitian yang dilakukan Ahmed et al. 

(2013) membuktikan dosis timbal (II) asetat 25 dan 50 mg/kg BB tikus dapat 

memicu pembentukan radikal bebas sehingga terjadinya penurunan fungsi kognitif 

dan memori (Ahmed et al. 2013). Menurut penelitian Jannah et al. (2019) 

membuktikan bahwa plumbum asetat dengan dosis 50, 100, dan 200 mg/kg BB 

tikus dapat menurunkan memori kerja dengan mekanisme menyebabkan stres 

oksidatif (Jannah et al. 2019). 

Kerusakan oksidatif akibat radikal bebas dalam tubuh pada dasarnya dapat 

diatasi oleh senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan dapat berfungsi sebagai 

neuroprotektif yang mampu meminimalkan gangguan memori dengan cara 

mencegah kerusakan atau kematian sel-sel saraf di hipokampus (Walesiuk et al. 

2015). Penelitian yang dilakukan oleh Winarsi (2011) membuktikan bahwa 
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antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) atau reduktan. 

Senyawa ini memiliki berat molekul kecil, tetapi mampu menginaktivasi 

berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara mencegah terbentuknya radikal. 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akibatnya, 

kerusakan sel dapat dihambat (Winarsi 2011). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Joshi et al. (2018) membuktikan bahwa antioksidan memiliki efek 

neuroprotektif pada kehilangan memori yang terjadi pada otak (Joshi et al. 2018). 

Salah satu di antara banyak bahan alam yang mempunyai aktivitas 

antioksidan adalah daun tanjung (Mimusops elengi Linn). Pada penelitian 

Tristantini et al. (2016) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tanjung berpotensi 

sebagai sumber antioksidan dengan IC50 sebesar 10,6 ppm. Kandungan utama pada 

ekstrak etanol daun tanjung yang memiliki aktivitas antioksidan adalah quercetin, 

hentriacontane, and β-carotene (Tristantini et al. 2016). Pada penelitian Kadam et 

al. (2012) menunjukkan bahwa tanjung terbukti memiliki aktivitas antioksidan dan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif (Kadam et al. 2012; Tikare et al. 2010; 

Kar B et al. 2012). Pada penelitian Begum et al (2015) menunjukkan bahwa tanjung 

memiliki potensi sebagai neuroprotektif (Begum et al. 2015). Menurut Joshi et al. 

(2018) ekstrak metanol daun tanjung dengan dosis 200 mg/kg secara per oral 

memiliki efek neuroprotektif dan dapat meningkatkan memori pada hewan uji 

mencit yang mengalami kehilangan memori diinduksi dengan skopolamine (Joshi 

et al. 2018).  Mekanisme senyawa fenolik sebagai antioksidan adalah melalui 

penangkapan radikal bebas yaitu dengan memberikan satu elektron untuk 

berpasangan dengan elektron bebas dari senyawa radikal sehingga menjadi non-

radikal (Rohmatussolihat 2009). 

Berdasarkan uraian di atas, daun tanjung memiliki aktivitas antioksidan 

yang berpotensi meningkatkan daya ingat seseorang akibat paparan radikal bebas. 

Penelitian tentang efek peningkatan daya ingat oleh daun tanjung belum pernah 

dilakukan sebelumnya, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

ekstrak etanol daun tanjung (Mimusops elengi Linn) terhadap daya ingat pada  

model tikus demensia yang diinduksi menggunakan timbal (II) asetat.  
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B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol daun tanjung dapat 

meningkatkan daya ingat dengan parameter waktu menemukan makanan, kesalahan 

tipe B, dan memperbaiki struktur histopatologi hipokampus pada model tikus 

demensia yang diinduksi timbal (II) asetat? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun tanjung yang dapat 

meningkatkan daya ingat dengan parameter waktu menemukan makanan, kesalahan 

tipe B, dan memperbaiki struktur histopatologi hipokampus pada model tikus 

demensia yang diinduksi timbal (II) asetat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak etanol daun tanjung 

dapat meningkatkan daya ingat dengan parameter waktu menemukan makanan, 

kesalahan tipe B, dan memperbaiki struktur histopatologi hipokampus pada model 

tikus demensia yang diinduksi timbal (II) asetat. 

Kedua, untuk mengetahui berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun 

tanjung yang dapat meningkatkan daya ingat dengan parameter waktu menemukan 

makanan, kesalahan tipe B, dan memperbaiki struktur histopatologi hipokampus 

pada model tikus demensia yang diinduksi timbal (II) asetat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkini berupa 

manfaat, informasi, dan wawasan kepada dunia kesehatan dan seluruh lapisan 

masyarakat tentang aktivitas daun tanjung untuk mengatasi masalah penyakit 

demensia untuk pengembangan penggunaan tanaman obat tradisional dalam 

penyembuhan suatu penyakit.

 


